
Huyari, Juni 2003, hlm. 48-54 
ISSN 0854-8587 

Vol. 10, No. 2 

Pengaruh Jumlah Eksplan, Umur Kultur, dan Kasein Hidrolisat 
terhadap Biomassa dan Total Protein 

Kultur Akar Rambut Paria Belut 

Effect of the Number of Explants, Age of Culture and 
Casein Hydrolysate on Biomass and Total Protein Content of 

Paria Belut Hairy Roots Culture 

DEW1 SUKMA', SUGENG SUDIATSO', SAID HARRAN2, SUDARSONO1* 

'Jurusan Budi Daya Pertanian, Faperta, Instaut Pertanian Bogor, Kampus Darmga,  Bogor 16680 

'Jurusan Biologi, FMIPA, Institut Pertanian Bogor, Bogor I6144 

Diterima 29 April 20021Disetujui 26 September 2002 

Root of Trichosanthes sp. has been reported containing various bioactive compounds that might have many potential uses 
for agriculture and human health. In this research root culture is employed as a technique to study bioactive compounds 
accumulated in the root tissue of Trichosanthes cucumerina var. anguina. The objectives of this study were to initiate T. 
cucumerina var. anguina hairy root culture using genetic transformation mediated by Agrobacterium rhizogenes; to select 
lines of T. cucumerina var. anguina hairy root that could stably grow on culture medium without plant growth regulator, and 
to determine factors affecting biomass and total protein content of T. cucumerina var. anguina hairy root culture. The results 
showed that hairy root culture of T. cucumerina var. anguina could be initiated using genetic transformation mediated by 
Agrobacterium rhizogenes. The genetically transformed root cultures could grow on culture medium with no supplementation 
of plant growth regulator for at least 20 sub-cultures periods. The number of root tip explants used for initiating hairy root 
culture and the length of harvesting period significantly affected the biomass yield and total protein content. Optimal pro- 
duction of biomass could be achieved using seven initial tips of hairy root explants and harvested the biomass after eight days. 
Supplementation of casein hydrolysate did not increase biomass yield and total protein content. However, these treatments 
induced the development of short and bigger size hairy root. 

PENDAHULUAN 

Berbagai senyawa dan protein aktif disintesis oleh akar 
tanaman dan senyawa tersebut berpotensi untuk digunakan 
dalam bidang pertanian dan kesehatan (Logeman et al. 1992, 
Minami etal.  1992. Stirpe etal .  1992, Dong et al. 1994, Toppi 
et al.  1996, Vivanco et al. 1997). 

Kultur akar merupakan jaringan akar yang hidup dan 
berdiferensiasi secara terorganisasi membentuk biomassa akar 
tanpa kehadiran tipe organ tanaman lainnya seperti batang, 
tunas, atau daun secara in vitro (Payne et al.  1992). Akar 
yang dikulturkan dapat berupa akar normal atau akar 
transgenik hasil transformasi genetika. Kultur akar transgenik 
diperoleh dengan menanam akar rambut yang dihasilkan dari 
transformasi genetika dengan bantuan Agrobacterium 
rhizogenes. Akar rambut transgenik tersebut diperoleh akibat 
proses transfer T-DNA dari Ri- (root inducing) plasmid ke 
genom tanaman (Nillsson & Olsson 1997). Kultur akar rambut 
transgenik lebih menguntungkan karena dapat dikulturkan 
dalam media tanpa penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT). 
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Akar rambut transgenik telah diinduksi dari Luffa 
cylindrica L. Roem., Trichosanthes sp., dan Cucurbita pep0 
L. (Savary & Flores 1994, Kondo et al .  1995, Toppi et al .  
1996, 1997). Kultur akar rambut tersebut telah digunakan 
untuk mempelajari keberadaan senyawa bioaktif seperti ri- 
bosome inactivating protein (RIP) (Toppi et al. 1996) atau 
senyawa bioaktif lainnya (alkaloida, flavonoida, poliasetilena, 
dan fitoaleksin) (Savary & Flores 1994). Akar rambut dari 
L. cylindrica dilaporkan memproduksi RIP yang diberi nama 
luffin (Toppi et al. 1996). Sedangkan akar rambut dari 
T. kirilowii var. japonicum menghasilkan RIP yang diberi 
nama trichosanthin dan kitinase kelas I11 (Savary & Flores 
1994). 

Kultur akar rambut merupakan metode yang ideal untuk 
mempelajari kandungan senyawa aktif yang diproduksi 
tanaman karena akar rambut dapat melakukan sintesis 
senyawa aktif yang diinginkan, tumbuh stabil dalam media 
secara in vitro (Savary & Flores 1994, Toppi et al. 1996), dan 
mudah dimanipulasi untuk meningkatkan produksi biomassa 
atau senyawa aktif yang diinginkan. Manipulasi yang dapat 
dilakukan antara lain ialah seleksi galur akar rambut yang 
produktif, kondisi optimum media kultur, dan induksi 
produksi senyawa aktif dengan perlakuan elisitasi (Fu 1999). 
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